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Senin. ENGGAN MELEPASKAN IKATAN!

"la telah melepaskan kita dari kuasa kegelapan dan memin-
Idahkz19.n1 léita ke dalam Kerajaan Anak-Nya yang kekasih;" Ko-
ose 1:

Rasul Paulus memberikan penegasan bahwa Tuhan Yesus
telah melepaskan kita dari segala ikatan dan belenggu me-
lalui karya-Nya di kayu salib. Dengan_demikian setiap orang
yang telah menerima Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat
dalam hidupnya sudah tidak terbelenggu lagi, sebab "...siapa
yang ada di dalam Kristus, ia adalah ciptaan baru: yang lama
sudah berlalu, sesungguhnya ?[ang baru sudah datang." (2
Korintus 5:17). Oleh kuasa firman Tuhan hidup kita telah
diperbaharui dan dimerdekakan dari segala ikatan, seperti
tertulis: "Jikalau kamu tetap dalam firman-Ku, kamu benar-
benar adalah murid-Ku dan kamu akan mengetahui kebena-
ran, dan kebenaran itu akan memerdekakan kamu." (Yohanes
8:31-32). Merdeka berarti bebas dari perhambaan atau tid-
ak terikat. Tuhan telah memerdekakan kita, berarti hidup kita
tak lagi dibelenggu oleh apa pun juga. "Kamu telah
dimerdekakan dari dosa dan menjadi hamba kebena-
ran." (Roma 6:18).

Banyak orang Kristen tampak setia beribadah dan mela-
ﬁani Tuhan, dan nampak seolah-olah sudah meninggalkan
ehidupan dosa, tapi ternyata masih terikat roh berhala.
Mungkin di antara kita langsung menyangkalnya: "Aku tidak
Eernah pergi ke Gunung Kawi, kuburan atau tempat-tempat
eramat, tidak men¥embah patung." Tetapi tanpa sadar
mereka masih terikat tradisi-tradisi nenek moyang: mencari
hari baik, _ﬁercaya kepada feng shui dan lainnya.” Ada pula
yang masih terikat roh percabulan: kecanduan film atau
ambar-gambar porno yang dilakukan sembunyi-sembunyi,
etapi tubuh bukanlah "untuk percabulan, melainkan untuk
Tuhan, dan Tuhan untuk tubuh." (1 Korintus 6:13b). Tidak
sedikit pula orang Kristen yang terikat dan kecanduan rokok
atau minuman keras (miras), padahal itu tidak membawa
manfaat atau faedah sedikit pun, malah merugikan dan
bahkan merusak tubuh. "..tidak tahukah kamu, bahwa
tubuhmu adalah bait Roh Kudus yang diam di dalam
kamu,..." (1 Korintus 6:19).

Sebagai ciptaan baru di dalam Kristus seharusnya kita
membuang semua kebiasaan-kebiasaan lama yang me-
nyebabkan kita terikat atau terbelenggu.

"Sebab kamu telah dibeli dan harganya telah lunas dibayar:
Karena itu muliakanlah Allah dengan tubuhmu!"

1 Korintus 6:20

Baca: Kolose 1:3-14

Selasa. PRINSIP HIDUP PERCAYA, BUKAN MELIHAT
"Barangsiapa yarg; percaya kepada Dia, tidak akan diperm-
alukan." Roma 10:11

Manusia seringkali memerhatikan dan menilai baik buruknya
segala sesuatu dari pandangan mata jasmaninya, kemudian
disampaikan ke dalam pikiran, dan apa yang ada di dalam
pikiran itulah yang akhirnya menjadi sebuah kesimpulan dan
Juga tindakan.” Semua tindakan yang berlandaskan pada apa
yang kelihatan oleh mata ternyata seringkali menipu dan men-
jadi faktor penyebab kegagalan hidup seseorang.

Lot adalah contoh orang yang melihat dan menilai sesuatu
dari apa yang tampak oleh mata: "Lalu Lot melayangkan pan-
dangnya dan dilihatnyalah, bahwa seluruh Lembah Yordan ban-
Kak airnya, seperti taman TUHAN, seperti tanah Mesir, sampai

e Zoar. --Hal itu terjadi sebelum TUHAN memusnahkan Sodom
dan Gomora. --" (Kejadian 13:10). Akhirnya? Alkitab mencatat
bahwa Lot harus menelan pil pahit sebagai akibat kesalahannya
dalam membuat pilihan. "Ada jalan yang disangka orang lurus,
tetapi ujungnya menuju maut." “(Amsal 14:12).

. Yakobus juga menulis demikian: "Tetapi tiap-tiap orang
dicobai oleh keinginannya sendiri, karena ia diseret dan dipikat
olehnya. Dan apabila keinginan itu telah dibuahi, ia melahirkan
dosa; dan apabila dosa itu _sudah matang, ia melahirkan
maut." (Yakobus 1:14-15). Tak bisa dipungkiri, kedagingan
kita selalu tertarik kepada apa yang tampak indah oleh mata,
padahal itu hanya sementara dan sia-sia: dan karena terlalu
terfokus terhadap apa yang kelihatan akhirnya kita pun menjadi
tak berdaya, sementara apa yanlg tidak terfihat oleh mata jas-
mani yang sesungguhnya bernilai kekal justru seringkali kita
abaikan. Hal itu menunjukkan bahwa kedagingan kita ini terlalu
lemah, alias tidak kuat menghadapi segala tantangan dan go-
daan yang ada. Oleh karena itu Tuhan Yesus memeringatkan,
"Berjaga-jagalah dan berdoalah, supaya kamu jangan jatuh ke
dalam pencobaan: roh memang penurut, tetapi daging
lemah." (Matius 26:41).

Di segala keadaan, biarlah kita senantiasa menggunakan
mata iman, memandang kepada Tuhan, percaya kepada-Nya,
dan mengandalkan Dia sepenuhnyal

Sebagai oranE percaya, sudahkah kita menerapkan prinsip
hidup yang) Alkitab gjarkan: hidu7p karena percaya, bukan kare-
na melihat? (Baca 7).

Baca: Roma 10:4-15

Rabu. SEBURUK APA PUN JANGAN PERNAH MENYERAH

Korintus 5

"Telah Kaulemparkan aku ke tempat yang dalam, ke pusat lau-
tan, lalu aku terangkum oleh arus air; segala gelora dan gelom-
bang-Mu melingkupi aku." Yunus 2:3

Dalam pengiringan akan Tuhan tidak selamanya perjalanan
ang kita tempuh mulus tanpa aral, terkadang Tuhan "ijinkan
ita melewati jalan gelap dan lembah-lembah kekelaman.

Yunus, yang namanya berarti merpati harus mengalami ma-
sa-masa yang paling kelam dalam hidupnya yaitu berada di da-
lam Eerut ikan, yang secara akal sudah tidak memiliki harapan
untuk hidup karena sudah berada di dalam bayang-bayang
maut. Ketika berada dalam kemustahilan dengan jiwa yang
letih lesu teringatlah Yunus kepada Tuhan dan menguatkan
iman percayanya kepada Tuhan, sebab ia tahu bahwa satu-

satunya yang dapat menolong adalah Tuhan. "Dalam
kesusahanku aku berseru kepada TUHAN, dan la menjawab
aku, dari tengah-tengah dunia orang mati aku berteriak, dan
Kaudengarkan suaraku." (ayat 2). Seringkali ketika keadaan
buruk menimpa, dengan penuh kepanikan kita berusaha
mengatasinya dengan akal dan kekuatan sendiri; jika gagal,
ﬁlkll’an pun langsung tertuju kepada manusia yang kita
arapkan dapat menolong. = Hasilnya? Berhara% kepada
manusia pasti akan kecewa karena manusia penuh dengan
keterbatasan.

Jalan terbaik adalah lari secepatnya kepada Tuhan! Do-
braklah pintu sorga dan ketuklah hati Tuhan dengan seruan
yang lahir dari jiwa yang letih lesu. Berhentilah mengeluh,
sebaliknya tetap ucapkan syukur untuk semua yamgI telah
terjadi, seperti yang dikatakan Yunus: "Tetapi aku, dengan
ucapan syukur akan kupersembahkan korban kepada-Muy;
aBa Xan unazarkan akan kubayar. Keselamatan adalah dari
TUHAN!I™ (ayat 9). Dengan mengucap syukur semangat
yang padam menjadi pulih kembali, iman yang sudah lemah
dapat bekerja kembali. Ketika iman telah bangkit di situlah
kuasa Tuhan akan dinyatakan, karena musuh yang paling
ampuh untuk memadamkan kuasa Tuhan adalah iman yang
telah gugur. Sekalipun sudah berada dalam kegelapan yang
terdalam dan tiada sinar cahaya menembus, asal kita punya
iman, tidak ada yang mustahil bagi Tuhan: "..berfirmanlah
TUHAN kepada ‘ikan itu, dan ikan itupun memuntahkan
Yunus ke darat." (ayat 10).

"Berserulah kepada-Ku pada waktu kesesakan, Aku akan
meluputkan engkau," Mazmur 50:15
Baca: Yunus 2:1-10

Kamis. BERGANTUNG KEPADA TUHAN SETIAP HARI

"Berikanlah kami setiap hari makanan kami yang secukup-
nya" Lukas 11:3

Tidak pernah merasa puas adalah sifat manusia. Dalam ban-
ak hal manusia selalu menginginkan lebih dari apa yang
elah diperoleh, selalu ingin mendapatkan lebih dari cukup.

_ Pengkhotbah menulis tentang ketidakpuasan manusia:
"Siapa mencintai uang tidak akan puas dengan uang, dan
siapa mencintai kekayaan tidak akan puas dengan penghasi-
lannya. Inipun sia-sia." (Pengkhotbah 5:9). Tuhan tahu bah-
wa manusia tidak pernah merasa puas, cenderung serakah,
karena itu la mengajarkan murid-murid-Nya berdoa
demikian: "Berikanlah kami setiap hari makanan kami yang
secukupnya" (ayat nas). Ini mengajarkan kita bergantung
penuh kepada pemeliharaan Bapa setiap hari. Kalau kita
dapat menyerahkan kehidupan kita hari demi hari, kita tidak
akan kuatir dan serakah.

Keinginan meraih hidup A)\/ang terlalu jauh ke depan
sungguh sangat melelahkan. Alkitab menasihati, "Janganlah
kamu memikirkan hal-hal yang lebih tinggi dari pada yang
patut kamu pikirkan, tetapi hendaklah kamu berkpikir begitu
rupa, sehingga kamu menguasai diri menurut ukuran iman,
yang dikaruniakan  Allah kepada kamu  masing-
masing." (Roma 12:3). Sebagai manusia kita takkan mampu




menjangkau apa yang jauh di depan. Apa yang akan terjadi
di kemudian hari; entah itu esok atau lusa, 1 minggu, 1 bu-
lan, bahkan 1 jam di depan tak seorang pun tahu; hari esok
bukanlah milik kita, tetapi sepenuhnya di dalam kendali Tu-
han, Dialah yang empunya hari esok. Maka dari itu
"Janganlah memuji diri karena esok hari, karena engkau tid-
ak tahu apa yang akan terjadi hari itu." (Amsal 27:1). lJika
hari esok itu tiba, percayalah Bapa telah menyediakan sega-
la sesuatu yang terbaik yang kita perlukan.

Patut direnungkan: apakah kita dapat makan makanan
untuk 1 minggu ke depan hanya dengan sekali makan?
Apakah manusia dapat menghirup udara sekaligus untuk
disimpan sebagai cadangan selama 1 bulan ke depan hanya
dengan satu kali tarikan_nafas? Tidak! Kita hanya dapat
menerima kasih karunia Tuhan setiap hari sesuai yang kita
butuhkan. Hal ini mengajarkan kepada kita untuk bergan-
tung kepada Tuhan setiap "hari!

"Tak berkesudahan kasih setia TUHAN, tak habis-habisnya
rahmat-Nya, selalu baru tiap pagi; besar kesetiaan-Mu!"
Ratapan 3:22-23

Baca: Lukas 11:1-13

Bagi umat Israel pertolongan datang bukan dari laut atau
gunun , tetapi dari Tuhan yang adalah pencipta langit dan
umi dan seluruh isin%/a. Dengan kata lain, yang menjadi sum-
ber pertolongan umat Israel bukanlah benda-benda mati atau
berhala-berhala buatan tangan manusia, tetapi Tuhan yanﬂ
hidup, Tuhan ¥ang tidak pernah tertidur dan terlelap. Tuhanla
yang menjadi Penjaga Israel dari sekarang sampai selamanyal

Biarlah setiap oraﬂ% percaya berkata, "Pertolongan kita adalah
dalam nama TUHAN, yang menjadikan langit dan bumi."
Mazmur 124:8

Baca: Mazmur 121:1-8

Jumat. GUNUNG BUKAN SUMBER PERTOLONGAN

"Pertolonganku ialah dari TUHAN, yang menjadikan langit
dan bumi." Mazmur 121:2

Alkitab menyatakan bahwa bangsa Israel adalah bangsa
yang tegar tengkuk (baca Keluaran 32:9). Mereka mudah
sekali melupakan kebaikan Tuhan. Karena itu mereka perlu
selalu_diingatkan bahwa tidak ada pertolongan lain selain
dari Tuhan. Ayat nas ini biasanya dibacakan ketika umat
Israel hendak memulai ibadah di Bait Suci di Yerusalem atau
ketika mereka sedang melakukan ziarah ke Bait Allah. Pern-
yataan, seruan atau pengakuan yang dibacakan sebelum
ibadah dimulai ini disebut votum.” Ini" bukan sekedar pern-
yataan atau pengakuan biasa sebagai pembuka ibadah,
melainkan sebuah pengakuan terhadap kemahakuasaan Tu-
han. Seruan atau pernyataan adalah hal penting untuk
didengar dan diketahui semua orang bahwa sumber perto-
longan itu datangnya dari Tuhan, bukan yang lain.

Bangsa-bangsa yang tidak mengenal Tuhan berusaha
mencari pertolongan kepada berhala-berhala, seperti benda-
benda keramat, patung, pohon atau kuburan. Mereka ber-
pikir bahwa berhala-berhala itu dapat memberikan pertolon-
gan atau solusi untuk setiap masalah yang dihadapi, pa-

ahal "Berhala bangsa-bangsa adalah perak dan emas, bu-

atan tangan manusia, mempunyai mulut, tetapi tidak dapat
berkata-kata, mempunyai mata, tetapi tidak dapat melihat,
mempunyai telinga, tetapi tidak dapat mqn_denga\ar, juga
nafas tidak ada dalam mulut mereka. Seperti itulah jadinya
orang-orang yang membuatnya, semua orang yang percaya
kepadanya.” "(Mazmur 135:15-18). Mereka juga pergi ke
laut atau gunung-gunung untuk mencari perlindungan dan
keselamatan. Hasilnya? Nihil. Pemazmur membuktikannya:
"Aku melayangkan mataku ke gunung-gunun?; dari manakah
akan datangcl:?ertolonganku?" (Mazmur 1271:1). Tidak ada
pertolongan di sanal

Sabtu. ORANG PERCAYA: Bukan Dari Dunia

"Tetapi karena kamu bukan dari dunia, melainkan Aku telah
memilih kamu dari dunia," Yohanes 15:19

Tidak banyak orang Kristen memahami apa yang dikatakan Tu-
han bahwa setiap orang percaya bukan dari dunia. Ayat nas
adalah penecﬁ;asan bahwa setiap orang yang percaya kepada
Tuhan adalah orang yang memiliki kewargaan baru sebagai
warga Kerajaan Sorga, meski secara fisik masih menjalani hidup
di bumi ini. Artinya orang percaya bukanlah milik dunia ini tapi
milik Tuhan sepenuhnya. Jadi hanya mereka yang berstatus
sebagai milik Tuhanlah yang disebut bukan berasal dari dunia
ini. "Karena kewargaan kita adalah di dalam sorga, dan dari
situ juga kita menantikan Tuhan Yesus Kristus sebagai Ju-
ruselamat," (Filipi 3:20). Karena itu hari-hari yang kita jalani ini
seharusnya menjadi Xersiapan untuk menetap dan tinggal di
Kerajaan™ Sorga. "Ajarlah kami menghitung hari-hari kami
sedemikian, hingl%a kami beroleh = hati = yang bijaksa-
na." (Mazmur 90:12).

Dalam wujud apa persiapan itu?  Apakah kita harus
mengumpulkan uang atau harta duniawi_sebanyak-banyaknya,
mumgung masih ada di dunia ini, sebagai bekal pergi ke sorga
nanti? Salah besar! Firman Tuhan: "Janganlah kamu mengum-
pulkan harta di bumi;" (Matius 6:19), "Sebab kita tidak memba-
wa sesuatu apa ke dalam dunia dan kitapun tidak dapat mem-
bawa apa-apa ke luar." (1 Timotius 6:7). Yang harus dipersiap-
kan adalah harta sorgawi. Ini berbicara mengenai kehidupan
yang seturut dengan kehendak Tuhan secara mutlak; dan kare-
ha orang percaya masih berada di dunia maka Tuhan Yesus pun
berdoa memohon kepada Bapa agar Bapa melindungi umat-
Nya dari segala yang jlahat, agar terhindar dari cara hidup yang
bertentangan dengan lingkungan sorga.

Untuk mendapatkan jaminan perlindungan dari Bapa maka
setiap orang percaya harus menurRukkan perilaku sebagai anak
-anak Allah, memiliki karakter Allah dan menjadi penurut-
penurut Allah. "Sebab itu jadilah penurut-penurut Allah, seperti
anak-anak yang kekasih ‘dan hiduplah di dalam kasih, se-
bagaimana Kristus Yesus juga telah mengasihi kamu dan telah
menyerahkan diri-Nya untuk kita sebagai fersembahan dan
korban yang harum bagi Allah." (Efesus 5:1-2).

Kalau ingin disebut bukan dari dunia maka kita harus memiliki
cara hidup yang berbeda dengan dunia ini, dengan cara hidup
seturut kehendak Tuhan!
Baca: Yohanes 15:18-27

Minggu. ANAK ALLAH: Wajib Meniru Allah (1)

"dan hiduplah di dalam kasih, sebagaimana Kristus Yesus
juga telah mengasihi kamu dan telah menyerahkan diri-Nya
untuk kita sebagai persembahan dan korban yang harum
bagi Allah." Efesus 5:2

Karena status orang percaya bukan dari dunia maka kita tid-
ak boleh turut ambil bagian dalam perbuatan-perbuatan
keﬂelapan yang biasa dilakukan orang-orang dunia. Yang
Tuhan kehendaki adalah kehidupan yang selaras dengan aja-
ran dan perbuatan Allah, yaitu menjadi penurut-penurut Allah
(ayat 1). Kata penurut-penurut Allah dapat diartikan peniru-

eniru Allah. Rasul Paulus menekankan dalam perikop ini

ahwa kita adalah anak-anak Allah, sehingga harus meniru
kehidupan Allah atau meneladani-Nya supaya kita benar-
benar layak disebut anak-anak-Nya. = Pepatah 'buah jatuh
tidak jauh dari pohonnya' menunjuk kepada suatu kesamaan
atau kedekatan antara ﬁohon dan buahnya, antara anak dan
bapanya. Tidak malukah kita mengaku anak Allah, sementara
perilaku kita sama seperti orang-orang dunia yang bukan
anak Allah? Tuhan menghendaki kita tidak serupa dengan
dunia (baca Roma 12:2).

Kita harus meneladani Allah dalam hal: 1. Hidup dalam
kasih. "..hiduplah di dalam kasih, sebagaimana Kristus Ye-
sus juga telah mengasihi kamu dan telah menyerahkan diri-
Nya untuk kita..." (Efesus 5:2). Kita diperintahkan hidup da-
lam kasih, "..sebab kasih itu berasal dari Allah; dan setiap
orang yang menEasihi, lahir dari Allah dan mengenal Allah.
Barangsiapa tidak mengasihi, ia tidak mengenal Allah, sebab
Allah adalah kasih." (1 Yohanes 4:7-8). Mengasihi haruslah
menjadi gaya hidup anak-anak Allah.” Sifat manusia lama
%ang mementingkan diri sendiri (egois), tidak peduli ter-

adap orang lain harus benar-benar kita tinggalkan, dan
menjalani hidup sebagai manusia baru yaitu hidup yang men-
asihi. Ingat! Kekristenan tanpa kasih adalah sia-sia, sebab
..sama dengan gong yang berkumandang dan canang yang
gemerincing.” (1 Korintus 13:1).

Hidup di dalam kasih adalah perintah, karena kita adalah
anak-anak yang dikasihi Allah, yang karena kasih-Nya rela
memberikan Putera-Nya Yesus Kristus. Kita harus mengasihi
karena kita adalah umat tebusan Allah. Yesus mau mem-
bayar harga melalui pengorbanan-Nya di kayu salib karena
kasih. Tidakkah kita bersedia membayar harga untuk menga-
sihi sesama, termasuk mengasihi musuh? (Bersambung)

Baca: Efesus 5:1-21

The Daily Devotional will feed your faith in being led by the Spirit,
confessing God’s Word, growing up spiritually,
receiving healing, and many other areas.

God Bless You!




